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Motivasi dalam din seasang kaiyawan sangat bermanfaat karena hal
terscbut menyebabkan seseorang dapat menyalurkan dan mesndukung penlaku
karyawan tersebul, supaya bekerja giat dan antusias mencapai basi) yang oplimal.
Motivasi ini semakin penting karena pimpinan memdagikan pekerjaannya kepada
karyawan untuk dikerjakan dengen baik dan terinkgrasi pada Wjuan yang
diinginkan, Jadi, dengan adanya motivasi kerja sangat berpengaruh terbadap
kedisiplinan kera karyawan, karcna semakin baik kedisiplinan kerja karyawan
semakin tinggi pula kinezja karyawan yang dapat dicapainya.

Tujusn penelitian ini adalah Untuk mengesehui bagaimana peranan motivasi
kerja terhadap kedisiplinan kerja di pengawasan kerja di PT. AJB BUMIPUTERA
1912 Kantor Operasional Stabat, Kabupasen Langimt, Untuk mengetahui bagrimana
kedisiplinan kerja di PT. A)JB BUMIPUTERA 1912 Kantor Operasional Stabat,
Kabupaten Langkat dan Untuk mengetzhui bagaimana peranzn motivasi kerja
dibanguo di PT. AJB BUMIPUTERA 1912 Kantor Operasional Swabat, Kabupaskn
Langkat. Jenis penelitian ini adalah asosiatif yaitu untuk mengetahui ada dan
tidalnya hubungan antara kedua variabel tersebut. Populasi dalam peaelitian ini
adalah seluruh karyawan di PT. A)JB BUMIPUTERA 1912 Kantor Operasional
Stabat yang begjumiah 30 orang. Sedangkan teknik pengumpulan data
menggunakan data primer berupa pengamatan/observasi dan menyebarkan angket
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pada pada responden yang dijadikan sampel penelian serta data sekunder deagan
melakukan studi kepustakaao untuk mendapatkan data-dala yang Berkaitan dengan
masalah penelitian. Teknik analisis yang dipergunakan adalah analisis regresi finear
sederhana beserta dengan Korelasi Korelasi Product Moment.

Berdasarkan basil penelitian diperoleh korelasi sebesar ryy = 62,2% aminya
motivasi kerja sebagai variabel bebas (X) mempunyai hubungan yang kuat techadap
disipiin ketja karyawan sebagai variabel terikat (Y). Sedangkan sisanya 37.8%
adalah dipengaruhi faktor lain yang tidak dibahas dalam penclitian ini. Dan uji
hipotesis dimana t tabel adalah lebih kecii dari t kitung (2,048 < 4,208) artinya

hipotesis Nol (Hy) ditolak.
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